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Abstrak
Pemira atau pemilihan umum raya merupakan salah satu bentuk pendidikan politik di Perguruan Tinggi. Namun, hanya sebesar 35% dari 3.641 DPT mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum yang memberikan suara. Perspektif teori yang digunakan untuk penelitian  ini yaitu partisipasi politik Samuel P. Huntington. penelitian ini adalah penelitian survei dengan sifat penelitian kuantitatif deskriptif dan menggunakan metode proposional systematic random sampling. Dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi, tingkat partisipasi politik mahasiswa FISH UNESA berada pada kategori sedang (74%). Kegiatan pemilihan menjadi bentuk partisipasi politik paling dominan (50% keatas). Dengan uji Chi Square, stasus sosial ekonomi menghasilkan skor 2,490<9,488 dan dinyatakan tidak berpengaruh. Selain itu, ormek juga menghasilkan skor 8,358<18,307 sehingga dinyatakan tidak berpengaruh. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa termasuk sebagai pemilih rasional. Mereka memilih calon dengan melihat visi misi dan kualitas untuk mengukur kemampuan menyelesaikan masalah.
Kata Kunci: Mahasiswa, Partisipasi Politik, Pemilihan Umum Raya UNESA
Abstract

Pemira or general election is one form of political education in tertiary institutions. However, only 35% of the 3,641 DPT students of the Faculty of Social Sciences and Law voted. The theoretical perspective used for this research is Samuel P. Huntington's political participation. This research is a survey research with quantitative descriptive nature of research and uses a proportional systematic random sampling method. By using the frequency distribution table, the level of political participation of FISH UNESA students is in the moderate category (74%). Election activities become the most dominant form of political participation (50% and above). With the Chi Square test, the socioeconomic status produced a score of 2,490 <9,488 and was declared as having no effect. In addition, Ormek also produced a score of 8,358 <18,307 so that it was declared to have no effect. That is because college students are included as rational voters. They choose candidates by seeing the vision and mission and quality to measure the ability to solve problems.
Keywords: College Students, Politic participation, Great General Election of UNESA

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara yang menganut sistem demokrasi dalam menjalankan roda pemerintahan. Demokrasi adalah bentuk pemerintahan dimana masyarakat ikut serta memerintah dengan peraturan wakilnya. Demokrasi juga berupa pandangan hidup yang mengutamakan kewajiban, kebebasan, dan perlakuan yang sama bagi semua warga negara. Sistem ini merujuk atas buah pemikiran John Locke dan Rouseau. Mereka berpandangan bahwa warga negara dan instrumen negara seperti eksekutif, legislatif dan yudikatif harus menjunjung tinggi dan menjalankan nilai-nilai partisipatif (Bactiar, 2014: 02). Jalannya suatu pemerintahan dipengaruhi oleh partisipasi politik dari masyarakat. Misalnya pada pemilihan umum, masyarakat memiliki legitimasi yang dapat berpengaruh dalam penentuan calon pemimpin. Masa depan peserta pemilu berada di tangan masyarakat. Masyarakat memiliki cara pandang dan tolak ukur tersendiri dalam menentukan pilihan. Selain itu, partisipasi politik masyarakat bisa digunakan sebagai tolak ukur bagi negara untuk melihat sejauh mana demokrasi diterapkan. Oleh karena itu, partisipasi politik masyarakat menjadi syarat utama bagi negara demokrasi.
Setiap warga negara memiliki hak dan kewajiban berpartisipasi politik termasuk mahasiswa. Mahasiswa merupakan kelompok kecil dari generasi muda yang memperoleh kesempatan mendapatkan proses pendidikan di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan setingkat lainnya. Mereka mendapatkan tanggungjawab ideologis  untuk menjadi pewaris masa depan bangsa. Mereka juga memiliki tanggungjawab sebagai professional yang  dipersiapkan untuk menjadi ahli di berbagai bidang. tujuannya agar mahasiswa mampu berperan aktif dalam proses pembangunan. Menurut Alfian dalam Erin (2014: 4), generasi muda dinilai sebagai generasi yang paling ideal untuk menjalani proses sosialisasi politik karena pada usia tersebut sikap dan perilakunya mulai mengeras, kritis dan egoisme yang tinggi. Oleh karena itu, pendidikan politik menjadi proses pembelajaran bagi mahasiswa untuk menumbuhkan kesadaran politik dan  mengembangkan kemampuan diri baik aspek afektif, kognitif dan psikomotoris serta memahamis hak dan kewajibannya sebagai mahasiswa dan sebagai warga negara.
Pemira menjadi sarana pendidikan politik yang tepat bagi mahasiswa untuk menumbuhkan dan melaith kesadaran dan partisipasi politik mereka. Namun faktanya saat ini, partisipasi mahasiswa di pemilihan umum raya (pemira) mengalami penurunan. Fenomena tersebut terjadi di beberapa perguruan tinggi. Pertama, pada tahun 2017 pemira Universitas Negeri UIN Sunan Ampel Surabaya mengalami penurunan jumlah suara yang masuk. Kedua, Universitas Pasundan dalam pemilihan umum raya Badan Eksekutif Mahasiswa FKIP dan Dewan Perwakilan Mahasiswa FKIP sebanyak 2.300 mahasiswa yang menggunakan suara namun terdapat 208 suara yang tidak sah untuk DPM dan 163 suara tidak sah untuk BEM. Tingginya angka suara yang tidak sah tersebut menunjukkan partisipasi mahasiswa FKIP UNPAS yang rendah. Ketiga, pada pemilihan umum raya Fakultas Ushuluddin IAIN Lampung tahun 2016, dari 3.000 mahasiswa aktif, hanya 460 mahasiswa yang menggunakan hak pilihnya. Keempat, hal serupa juga terjadi di Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Surabaya di pemira BEM Universitas Negeri Surabaya 2019. Hanya 1.279 dari total 3.641 mahasiswa FISH UNESA yang memberikan suara atau sebesar 35%. Rendahnya angka suara yang masuk, menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa FISH UNESA di pemira rendah. Berdasarkan pada hasil pemira dari beberapa kampus diatas, dapat menjadi bukti bahwa saat ini partisipasi mahasiswa dalam pemilihan umum raya rendah.
Jika diukur berdasarkan pada pengetahuan, tidak seharusnya mahasiswa memilih golput dalam pemilihan umum raya.  Sebab mahasiswa merupakan kaum terdidik, pemilih rasional dan beridealisme tinggi dalam menentukan pemimpin. Selain itu, tuntutan mereka juga sudah terpenuhi. Hal ini menjadi masalah jika mahasiswa justru memiliki kesadaran dan partisipasi politik yang rendah. Terutama mahasiswa yang berasal dari rumpun ilmu sosial dan humaniora. Berdasarkan latarbelakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tingkat partisipasi politik dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi politik mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum UNESA sehingga partisipasi mereka di pemilihan umum raya rendah. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian survei berpendekatan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan perspektif fakta sosial. Lokasi penelitian ini yaitu di Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum (FISH) UNESA. Lokasi ini dipilih sebagai lokasi penelitian ilmu politik karena merupakan salah satu kajian utama dari rumpun ilmu sosial humaniora. Sehingga berpartisasi politik merupakan suatu kewajiban bagi mahasiswanya. Waktu penelitian akan dilaksanakan di bulan Agustus-Oktober 2019.
Populasi sasaran penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosisla dan Hukum UNESA. Jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin:
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n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = margin error

Penelitian menggunakan margin error ( e ) = 7% atau 0,07 dengan jumlah populasi sampling mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yaitu sebesar 195 mahasiswa. Untuk menentukan persentase populasi dan jumlah sampel masing – masing prodi/jurusan, digunakan rumus :


Sampel di masing-masing prodi/jurusan dipilih secara acak dengan menggunakan cara Sistematic Random Sampling :

Uji korelasi menggunakan Uji Chi-Square degan angka hitung 2,490 dengan df 4 dan taraf signifikansi 0,050. Alat uji validitas penelitian ini adalah Microsoft Excel 2010 for Windows. Instrument dinyatakan valid jika rhitung > r tabel dan tidak valid jika rhitung <r tabel. R tabel pada penelitian ini yaitu 1,652787068 dengan N =195 dan signifikansi 5%. Penelitian ini menggunakan Aplha Cronbach dengan software SPSS versi 23 for windows sebagai uji reliabilitas.  Penelitian ini menggunakan teknik analisis Singarimbun dan Sofian (1989: 256): pertama, data yang dikumpulkan di lapangan dimasukkan dalam tabel tabulasi; kedua, data hasil tabulasi disusun menjadi tabel atau diagram frekuensi yang terdiri dari kolom jumlah frekuensi dan kolom persentase; ketiga, data yang sudah berbentuk tabel atau diagram frekuensi kemudian dideskripsikan dan ditentukan kecenderungan datanya (mean, median, atau modus); selanjutnya, masuk dalam proses komparasi data, yaitu menggabungkan berbagai jenis data guna menemukan kesimpulan atau generalisasi. 
PEMBAHASAN
Menurut Samuel Huntington, partisipasi politik merupakan segala kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh seseorang untuk mempengaruhi proses pembuatan dan pengambil kebijakan dari pemerintah atau pemilik otoritas baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu pendidikan politik dibutuhkan masyarakat untuk memahami perannya dalam berpartisipasi politik terutama untuk mahasiswa. Mahasiswa memiliki peran sebagai agen perubahan dan agent of control. Mahasiswa mendapatkan proses pendidikan politik di kampus yaitu melalui kegiatan pemira atau pemilihan umum raya. 

Sebagai salah satu perguruan tinggi, UNESA juga menerapkan pendidikan politik untuk mahasiswa dalam berbentuk pemira. Pemira diadakan selama satu tahun sekali untuk menentukan calon anggota legislatif dan calon ketua/wakil ketua eksekutif. Melalui pemira, mahasiswa terutama mahasiswa melakukan berbagai bentuk partisipasi yaitu berkegiatan dalam proses pemilihan, lobying, berkegiatan dalam organisasi dan mencari koneksi atau jaringan.

Bentuk-bentuk Partisipasi Politik Mahasiswa
Partisipasi politik bukan hanya tentang bergabung dengan partai politik. Melainkan berbagai hal yang menyangkut tentang penggunaan kekuasaan. Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum UNESA memiliki beberapa bentuk partisipasi politik yang dilakukan secara rutin. Pertama, kegiatan pemilihan. Terdapat 5 proses pemilihan umum raya dalam satu tahun, yaitu pemira jurusan/prodi, pemira DPM Fakultas, pemira BEM Fakultas, pemira MPM, dan BEM Universitas. Pemira MPM dan BEM Universitas diadakan secara bersamaan. Sedangkan pemira jurusan/prodi, DPM dan BEM Fakultas dilaksanakan serentak ada juga yang tidak serentak. Hal tersebut tergantung pada kebijakan DPM dan BEM masing-masing fakultas. Untuk Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, pemira jurusan/prodi, DPM dan BEM Fakultas diadakan secara serentak. 195 mahasiswa FISH rata-rata selalu menggunakan hak suara saat hari H pemira. Pemira jurusan/prodi 67% responden selalu menggunakan hak suara, pemira DPM sebesar 61% menggunakan hak suara, pemira BEM Fakultas sebesar 62% memberikan hak suara, pemira MPM sebesar 54% menggunakan hak suara dan pada pemira BEM Universitas sebesar 55% menggunakan hak suara. Tingginya persentase tersebut dikarenakan 57% dari 195 responden menilai bahwa tidak memilih atau tidak menggunakan hak suara merupakan tindakan yang tidak bertanggungjawab. 

Selain menggunakan hak suara, mahasiswa FISH juga turut serta dalam kegiatan pemira yang lain yaitu menjadi panitia pelaksana pemira, menjadi saksi dan melakukan kampanye. Namun, partisipasi mereka dalam kegiatan-kegiatan tersebut terbilang rendah. Diantara 195 responden, sebesar 72% dari mereka mengaku tidak pernah menjadi petugas atau panitia pelaksana pemira (KPU,PPS dan Panwas), 70% tidak pernah menjadi saksi dan 51% tidak pernah ikut berkampanye dalam pemira. Berdasarkan pada deskripsi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam pemira paling dominan diwujudkan dalam kegiatan pencoblosan dan hanya sedikit yang terlibat sebagai panitia pelaksana pemira , saksi dan berkampanye.  

Kedua, bentuk partisipasi mahasiswa berupa lobbying. Lobbying menjadi salah satu cara agar mahasiswa dapat mewujudkan kepentingan-kepentingan kelompoknya di pemira. Diantara 195 responden sebesar 44% dari mereka tidak terlalu mengikuti perkembangan sistem politik kampus. Kemudian 33% dari 195 responden ragu-ragu atau belum yakin bahwa dengan mengetahui sistem politik kampus, mereka dapat menyalurkan aspirasi kepada ormawa kampus (HIMA, BEM, DPM/MPM). Hal tersebut juga bisa dilihat dari komunikasi yang mereka bangun kepada calon DPM/MPM dan Calon ketua HIMA/BEM. Diantara 195 responden hanya 6% responden yang pernah mengadakan pertemuan dengan calon DPM/MPM dan 17% pernah mengikuti pertemuan dengan calon ketua HIMA/BEM F/BEM U.
Bentuk partisipasi mahasiswa yang ketiga adalah berkegiatan dalam organisasi. Mahasiswa berpeluang besar untuk memberikan pengaruh pada kebijakan dengan menjadi anggota atau ketua badan legislatif (DPM dan MPM) maupun badan eksekutif (HiMA, BEM F dan BEM U). Berdasarkan data yang ditemukan di lapangam, ormawa kampus yang paling banyak diminati oleh mahasiswa yaitu HIMA Prodi/Jurusan. Diantara 195 responden sebesar 30% pernah menjadi pengurus atau anggota HIMA Prodi/Jurusan. Sedangkan yang pernah menjadi pengurus DPM hanya 4%, BEM F 6%, MPM 1% dan 6%. Rendahnya partisipasi politik mahasiswa FISH dengan menjadi anggota atau ketua organisasi tidak lepas dari kuota yang terbatas untuk menjadi anggota atau ketua ormawa kampus. Jumlah pengurus HIMA Prodi/Jurusan rata-rata berjumlah 30-45 orang, DPM berjumlah 23 orang, BEM F kisaran berjumlah 60-100 orang, MPM berjumlah 33 orang dan BEM 80-130 orang. Sehingga untuk menjadi anggota di ormawa-ormawa tersebut, harus bersaing dengan ratusan mahasiswa dalam proses seleksi.
Bentuk partisipasi politik selanjutnya berbentuk mencari jaringan atau koneksi. Koneksi yang dimaksud adalah hubungan dengan kandidat pemira guna mendapatkan keuntungan untuk dirinya maupun golongannya. Hanya 23 dari 195 responden yang pernah mengadakan pertemuan dengan calon DPM atau MPM. Jumlah responden yang pernah mengadakan pertemuan dengan calon ketua HIMA/BEM F/BEM U adalah 63 mahasiswa. Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya sedikit responden yang membangun komunikasi dengan kandidat di pemira atas dasar keuntungaan pribadi atau segelintir orang.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Politik

Faktor-faktor yang diungkapkan dalam pembahasan ini berdasarkan yang diungkapkan Hutington. Terdapat empat faktor yang ditemukan, antara lain kelas, komunal atau kelompok, lingkungan, dan partai. Faktor yang pertam adalah kelas. Kelas merupakan status sosial ekonomi seseorang dalam masyarakat. Menurut Frank Linderferd dalam Hidayat (2016: 167), status sosial ekonomi seseorang memiliki pengaruh pada orientasi politiknya. Masyarakat yang berstatus sosial ekonomi rendah memiliki kecenderungan untuk apatis terhadap politik. Mereka enggan untuk berpartisipasi politik karena menilai partisipasi tidak dapat mengubah kondisi status sosial ekonominya. Sebaliknya, masyarakat yang berstatus sosial ekonomi sedang atau tinggi memiliki kecenderungan untuk tidak apatis dan berpartisipasi politik. Mereka menilai bahwa kebijakan politik dari pemimpin yang mereka pilih dapat berpengaruh pada pekerjaan atau kehidupannya sehari-hari.
Status sosial ekonomi diukur dengan melihat pekerjaan, pendidikan dan kondisi ekonomi (pengeluaran dan pendapatan). Hasil di lapangan menemukan bahwa status sosial ekonomi orang tua responden yang masuk pada kategori bawah yaitu sebesar 72%. Orang tua responden memiliki kecenderungan apatis pada politik. Namun, kecenderungan tersebut kurang berpengaruh pada partisipasi politik responden dalam pemira dikarenakan berdasarkan data yang ditemukan di lapangan bahwa tingkat partisipasi politik responden masuk dalam kategori sedang yaitu sebesar 74%. Artinya, landasan dan persepsi politik responden berbeda dengan landasan dan persepsi poltik orang tuanya. 

Selain itu, hubungan antara tingkat status sosial ekonomi dengan tingkat partisipasi politik dapat di uji melalui uji hipotesa Chi-Square. Berdasarkan pada Chi-Square tabel, df 4 dengan taraf signifikansi 0,050 menghasilkan nilai minimal 9,488. Artinya nilai Chi-Square hitung < nilai Chi Square tabel atau 2,490 < 9,488. Sehingga dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi tidak memiliki hubungan dengan tingkat partisipasi politik mahasiswa. Hasil dari hipotesa tersebut diperkuat oleh data dari hasil crosstabs antara status sosial ekonomi dengan tingkat partisipasi politik. 77,3% dari 141 resonden kategori status sosial ekonomi bawah, tingkat partisipasi politik sedang dan 15,6% masuk kategori tinggi. Artinya, meskipun responden berada pada status sosial ekonomi bawah, mereka tidak apatis dengan politik.
Tabel 1 Crosstabs status sosial ekonomi – tingkat partisipasi politik
Faktor kedua adalah komunal atau kelompok, yakni orang-orang yang memiliki persamaan ras, agama, etnisitas, dan bahasa. Kelompok etnis atau agama dapat membentuk orientasi, persepsi, dan landasan berpikir dalam berpartisipasi politik. Hal tersebut dapat melahirkan politik identitas kelompok. Namun, sebuah politik identitas tidak selalu identik dengan konflik. Hasil penelitian Setyawan dan Khotimah (2018) bahwa keanekaragaman kepentingan politik identitas (agama) dalam suatu desa, dapat diakomodasi melalui badan desa. Sebagaimana pemilihan umum di Indonesia, politik identitas juga bisa terjadi pemira kampus termasuk di UNESA. Berdasarkan data deskripsi responden, 95% responden beragama Islam, 3% beragama Kristen Protestan, 1% beragama Kristen Katholik dan 1% responden beragama Hindu. Selain itu, 97% dari responden berasal dari Provinsi Jawa Timur. Namun, politik identitas kelompok dalam pemira UNESA tidak terlalu berpengaruh pada orientasi politik. Diantara 195 responden 72% menyatakan bahwa pilihannya di pemira tidak didasarkan atas kesamaan agama. 71% responden menganggap bahwa program visi dan misi lebih penting. Selain itu, 67% responden juga mempertimbangkan kepribadian calon ketika memilih.
Faktor partisipasi politik yang ketiga adalah lingkungan. Setiap individu didorong untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar agar dapat diterima, tidak terkecuali mahasiswa. Sebagai perantau, mahasiswa dituntut untuk segera beradaptasi dengan lingkungan barunya. Melalui proses adaptasi tersebut, persepsi dan orientasi politik mahasiswa bisa terbentuk. Namun, hal tersebut kurang berpengaruh pada orientasi politik responden dalam pemira. Hal ini dikarenakan 52% responden menentukan pilihan tidak didasarkan atas saran atau rekomendasi orang lain, 61% responden tidak ditentukan atas dasar kesamaan teman kelas, 51% responden tidak didasarkan atas kesamaan jurusan/prodi, dan 49% responden tidak didasarkan atas kesamaan fakultas.

Faktor partisipasi politik yang keempat adalah partai. Partai merupakan salah satu wadah berupa organisasi formal bagi individu-individu dengan kepentingan, ideologi, visi, dan misi yang sama. Partai politik juga “melakukan pendidikan politik kepada konstituen luas tidak ada batasan waktu pelaksanaan pendidikan politik bagi konstituen baik sebelum pelaksanaan Pemilu ataupun setelah Pemilu sebagaimana pada masa menjaring dukungan dari rakyat (Nadir dan Wardani, 2018: 130)”. Mereka memiliki misi untuk menjaring kader-kader baru. Salah satu caranya dengan menguasai organisasi intra kampus atau ormawa.

Terdapat 5 ormek di UNESA yang diikuti oleh mahasiswa FISH diantaranya Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Gerakan Mahasiswa Nasionalis Indonesia (GMNI), Persatuan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dan Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI). Namun, jumlahnya masih minim. Diantara 195 responden sebesar 6% mengikuti HMI, 4% mengikuti GMNI, 2% mengikuti PMII dan 1% mengikuti KAMMI. Selain itu, terdapat 19% tidak mengikuti tapi sebagai simpatisan. Minimnya minat responden tersebut juga tercermin dari orientasi memilih responden dalam pemira, yakni 11% berdasarkan pada persamaan ideologi dan 5% yang didasarkan atas kesamaan organisasi. Minimnya minat terhadap ormek dikarenakan mahasiswa yang mengikuti ormek kurang merepresentasikan ideologi atau asas ormek yang diikuti. Terdapat anggota ormek yang melanggar aturan agama seperti jarang ibadah dan minum minuman keras padahal ormek yang diikuti adalah ormek berasaskan agama.
Data hasil crosstabs organisasi ekstra kampus menunjukkan militansi tingkat partisipasi politik dari anggota ormek di pemira. Namun, uji Chi-Square antara ormek yang diikuti dengan tingkat partisipasi politik dihasilkan nilai Chi-Square hitung < Chi-Square tabel. Nilai Chi-Square hitung tersebut yaitu 8,358 dengan df 10 dan taraf signifikansi 0,050. Sedangkan nilai Chi-Square tabel sebesar 18,307 dengan df 10 dan taraf signifikansi 0,050. Sehingga dapat disimpulkan ormek kurang berpengaruh terhadap partisipasi politik mahasiswa FISH di pemira. 

Faktor kelima dalam partisipasi politik adalah golongan atau faksi (faction). Golongan merupakan kelompok atau komunitas yang di dalamnya terjadi proses interaksi sosial intens dan saling mempengaruhi. Teman sebaya memiliki peran dalam pembentukan pola berfikir dan berperilaku. Oleh karena itu, mereka berpotensi untuk mempengaruhi orientasi dan partisipasi politik responden dalam pemira. Diantara 195 responden, sebesar 22% senang mengajak berdiskusi teman-temannya tentang masalah-masalah politik di kampus. Sebesar 35% merasa tidak tabu membicarakan masalah politk kampus di lingkungan kampus. Meskipun demikian, hanya sebagian kecil yang meminta saran kepada temannya dalam menentukan pilihan di pemilihan umum raya.
Hanya 5% dari 195 responden yang menentukan pilihan dalam pemira didasarkan atas saran atau rekomendasi orang lain. Hanya 6% yang menentukan pilihan dalam pemira didasarkan atas balas budi peserta pemira. Selain itu, responden juga dimintai saran oleh teman mereka dalam memilih calon ketua HIMA Prodi/Jurusan, DPM, BEM Fakultas, MPM, dan BEM Universitas. Namun, persentase tidak terlalu besar yaitu 7% yang meminta saran ketika memilih ketua HIMA Prodi/Jurusan, 5% yang meminta saran ketika memilih calon DPM, 6% yang meminta saran ketika memilih calon ketua BEM Fakultas, 3% yang meminta saran ketika memilih calon MPM dan 4% yang meminta saran ketka memilih ketua BEM Universitas.

Berdasarkan data di atas, disimpulkan bahwa faktor paling dominan yang berpengaruh pada partisipasi politik responden adalah status sosial. Hal tersebut terlihat dari objektivitas mahasiswa dalam menggunakan hak suara. Mereka menggunakan landasan berfikir bahwa rekam jejak, kepribadian calon, dan program dan visi calon lebih utama menjadi pertimbangan. Mereka tidak terlalu memperdulikan politik identitas seperti persamaan agama, asal daerah, persamaan kelas, jurusan, atau fakultas.

PENUTUP

Partisipasi mahasiswa terdiri dari beberapa bentuk dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Bentuk-bentuk partisipasi politik mahasiswa antara lain pemira, lobbying, kegiatan keorganisasian, dan mencari jaringan atau koneksi. Kegiatan pemilihan menjadi bentuk partisipasi politik paling dominan (50% keatas). Sedangkan bentuk partisipasi paling rendah yaitu pada berkegiatan di dalam organisasi. Kemudian faktor yang paling mempengaruhi partisipasi politik responden adalah status sosial responden, yaitu status mahasiswa. Status ini berkenaan dengan strata pendidikan mahasiswa sebagai kaum paling terpelajar. Uji Chi Square stasus sosial ekonomi menghasilkan skor 2,490<9,488 dan dinyatakan tidak berpengaruh. Selain itu, ormek juga menghasilkan skor 8,358<18,307 sehingga dinyatakan tidak berpengaruh. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa termasuk sebagai pemilih rasional. Mereka memilih calon dengan melihat visi misi dan kualitas untuk mengukur kemampuan menyelesaikan masalah.
 Teknik sampling dalam peneltian ini belumsempurna. Makadari itu perlu penyempurnaan teknik yang sessuai dengan teknik stratified random sampling. Kedua, bentuk partisipasi politik tertinggi hanya sebatas pada kegiatan pencoblosan. Diharapkan bagi mahasiswa turut aktif dalam berbagai bentuk partisipasi politik. Agar ketika turun di masyarakat mahasiswa tidak sekedar memberikan suara, namun turut serta dalam proses dan dinamikanya. Selain itu, diharapkan kepada pengurus dan anggota organisasi ekstra kampus untuk melakukan evaluasi agar bisa memperbaiki citra diri. Harapan lainnya adalah bisa mempermudah proses pengkaderan ke depannya.
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%Populasi per prodi = N Prodi/ N total x 100





N sampel per prodi   = %Populasi per prodi x N sampel total








Interval ( k ) = N Prodi/n sampel prodi





Unsur utama/sampel ke-1  (s) =	s


Sampel ke-2		     =	s + k


Sampel ke-3		     =	s + 2k


dan seterusnya
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